BAB IIIX

SIKAP UMAT MENGHADAPI DUNIA MODERN

A. Masa-Masa Pembaharuan

Sebelum kaum muslimin bersusah payah
mempertahankan diri dari ksum salib vang menyerang
ke Timur, datsng badsi yang lsin, yang tidsk kalsah
hebatnya, tentara mongol mengamuk menghantsm kersajsan
Islsm. Krisis dalam tubuh ksum muslimin sendiri
menambah lemshnya tenags, tharikot semakin subur
sedang orang-orang Barat dengsan membaws rass

kebencian berduyun-duyun merebut negeri-negeri Timur.

Lenyaplah sudah negeri-negeri Islam yang memimpin
peradsaban. Kehancuran Islam ini sepertil vang
disebutkan dalam buku : "Kebangkitasn Islam” sebsgsai
berikut

Tatakals mula pertama Islam lahir, umst

manusiz telsh bersda di tepi jurang kehancuran,
karens tenggelam dalam lumpur keterbelskangan
dan kebiadaban, yang tak kenal norma, nilai dan
kesopanan. Pelita penerang, petunjuk jalan kemana
mereka harus melangkah, belumlsah diketahui.
Perintah Tuhan, yvang sudsah ratusan tahun
diturunkasn, secara biadab mereka tinggalkan,
diganti kepercayaan dalsm bentuk ritual yang
dipalsukan oleh pemimpin kejsahilisan dan haus .
akan kekussssn. Disebutnya zaman kegelapan,
karena mereks tidsk tashu perintah dan larangan,
tidak tahu kompss sebsgai pedoman, kemsns arah
harus melangksh, kemans tujuan _harus berjalan,
kapan sampai dan harus berhenti.
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Demikianlsh keadasn umat Islsm yang runtuh
menyedihkan dan beku dibawah titik nol. Namun
setelah Jjstuh ke jurang dalam, terlihat pula gejala-
gejals pembenahan.

Pembenahan umat Islam dari keruntuhannya atau
bissa disebut masa pembsharuan sebenarnys jsuh dsari
saat pembasharuvan itu sendiri, ada penyeru-penyeru
lancang yang mencoba menyelamatkan dunia Islam dari
keruntuhannya. Maka untuk 1lebih jelasnys dalam
pembahasan ini, kami bagi beberaps periode tahap
pembaharuan,/ hingga adanya ramalan kejaysan Islam
kembali.

1. Periode Klasik (850-1250 M)

Gerakan pembsharuan di dalam Islam
sebenarnya sudah dimulsi sejak zaman klasik. Di
zaman 1ini perkembangan ilmu sangsat cepat seksali,
baik dalam ilmu agama sampsi ilmu pengetahusan
umum. Maka tidak menghersnkan kslau di zsman ini
banyak menghssilkan tokoh-tokoh terkemuks dan
terkenal baik didunia Islam msupun di dunis ilmu
pengetahuan umum, seperti vang diungkapkan oleh
Prof .Dr .Harun Nasution, bahwa di Zamsn ini
menghasilkan ulama-ulams besar di berbagsai bidang
seperti dalam bidang hukum timbul empat tokoh
vaitu Imam Mslik, Imam Abu Hanifah, Imam

Syafi’i dan Imam Ibnu Hambsl. Dalam bidang



teclogi muncul Al-Asy'ari, Imam Al-Maturidi, Wasil
Ibnu Atha’, Ibnu Huzsil, Al-Nazzam dan Al-
Jubba i. Dalam bidang tasawuf muncul Abu Yazid,
Al-Bustomi dan Al-Hallasj. Dalam bidang filsafat
munncul Al-Kindi, Al-Farsbi, Ibnu Sina dan Ibnu
Maskawsai. Dan dalsm bidang ilmu pengetahuan umum
muncul Ibnu Haysam, Ibnu Hayyan, Al-Khawarizmi,
Al-Hss'udi dan Al-Razi.2

Periode Pertengahan (1250-1800 M)

Pads periode ini ditandai dengan munculnysa
tokoh-tokoh pembaharuan-pembaharuan yang ingin
mengajak umsat Islam kembali ke ajaran Islam yang
marni.

Tempil Ibnu Taimiyah (1263-1328) sangst
menentang adanysa ajaran tasawuf yang dialami
membawa kebobrokasn dan penyvelewengan akidah, dia
punysa pendirian yang keras, sebagaimansa pendapsat
tentang hulul, "Paham yang demikian 1itu menurut
Ibnu Taimiysh tidsk diperkenankan oleh Islam dan
kufur hukuvmnys ksrensa mempersatukan manusis
dengan Tuhan“.3 Dengan buku-buku karangasnnya tidsk

hanya Damsskus sajs yang mengenal bahkan 1lebih

“Harurn Masution, Fembabia raarn e T am Tsiam,

dakarta, Bulan Bintamg, 1975, hal. 13
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Jauh. Kalsu Al-Ghazsli seolah-olah menolak hidup
atau takut hidup lantas mengadskan uzlah, tapi
bsgi Ibnu Taimiyah tidaklsh demikian, justru
sebaliknysa.

Ibnu Taimiyah selalu tampil dimuka bila ada
panggilan berperang melawan musuh Islam.
Dib;ktikan dikals Rajs Kahzan Dynasti ketiga dari
Jengis Khan menggempur Damaskus, Ibnu Taimiyah
ikut mengangkat senjata pula. Duas rastus ribu
pria dan lima belas ribu wanita mengantar jenszsah
pahlawanny&.4 Sedangkan buku-buku karyanys tentang
politik, kenegsraan, pemerintahan dan sebagainys
menjadl tinggalan penerus-penerus perjuangannys.

Dissmping itu muncul pula tokoh pembsharu
vang lain ysng mempunysai tujuan yang sams dengan
Ibrnu Taimiyah yasitu Muhammad bin Abdul Wahab,
dilahirkan di Ayibah 1115 H stau (1703-1782 M)
sebuah kota kecil di lembah Nejed sustu daersah
dalam dunisa Islam, yang waktu itu masih murni
kelslamannya.s
Kerusakan ajaran tauhid =akibst adanys

thorekat, telah menyebar luas dikslangan bangssa
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Arab dan umat Islam pads umumnys, sehingdgas dikalsa
Muhammad Al-Wshab berkunjung ke negara-negara lain
banyak menemui dan melihat umat Islam telsh keluar
atau sesat dari ajaran Islam vang semestinysa.
Sebagai contoh kuburan para wali, dimana pada
kuburan yang dikeramstksan (kuburan wali) itulah
umat Islam datang memints pertolongan untuk
menyelessaikan problem hidup, minta diberi rizki
harta melimpsh, diberi anak, kesembuhan penyskit
dan lain-lain kebutuhan hidup. Bahkan ada puls
vyang sampai berziarah pads pochon kurms vang
dikeramatkan.®
Maks dengan adanys keadsan umat vang
demikian itu, Muhammad Al-Wsahsab bergerak berusaha
mengembalikan akidsh Islam ysng murni (tauhid),
selsin itu dis menganjurkan umat Islam untuk
membuka pintu ijtihad, melarang taklit dan menyeru
kembali kepada Al-Qur'sn dan hadits sebagai
pedoman umat Islam.’
3. Periode Modern (1800-sekarang)
Periode modern ini apsbila diteliti ada
tigs periode pergerskan vaitu ! periode

aksi politik, periode nasionalisme dan periode

é’Haer Nasution, Op.cit, hal. 23-24
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(kebangkitan).
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Periode Aksi Politik

Muncul Jamzluddin Al-Afghoni. Adanys
kebobrokan politik di Timur tidak begitu banyak
memberikan kesempatan kepada Jamasluddin Al-

Afghoni untuk berkarys. Mengasnslisa peradsban

Barat dengsan rinci dan mendalam dan
mengemuksksan pikiran-pikiran Islam dan mamp
menciptakan kepercayaan hari para pemuds dan

pelsjar askan peran Islam cocok di segala mass.
Di kals "telah matang waktunys untuk
membentuk sustu partai politik maks pads tshun
1879 atas usshs Al-Afghoni terbentuklsh partai
Al-Hizb Al-Watani®.S Banyaknys tenags di Mesir
terutama mendapst pengaruh dari Jamaluddin Al-
Afghoni. Dia pergi ke Paris. Dsalam usshanysa
dibidang politik tidak henti-hentinya
menyadarkan umsat Islam. Dibentuklah perkumpulsan
dan penerbitan majalah Al-Urwah Al-Wusgs, serta
banyask pula mengikuti perundingan-perundingsn
mencari penyelessian. Hendsklsh umst Islam
menyambut tali perssudarasn, kembsli kepads
ajaran Islam vyang benar, merubsh pemerintsh

Islam menjadi demokrasi, itulsah ajarannyvsa.
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Huhammad Abduh sebagai murid Jamalluddin
Al-Afghoni meneruskan perjuangannya di Mesir,
melalui artikelnys, menyebarkasn faham. Ksrens
mamainksn peran dalam peristiwa revolusi Ubari
Pasya, maka dia dibuang pergilsh Muhsmmad Abduh
ke Paris menyusul Jamaluddin Al-Afghoni. Mereksa
menerbitksn majalah Al-Urwatul Al-Wusqgs.

Pendapatnya : bahwa kemunduran Islam
karena jumud, taklid para ulama, ijtihad sangat
penting, manusis mempunyai kebebasan berbusat
dan lain sebagainya.g

Perjuangan kedus pemimpin diatas
(Jamsluddin Al-Afghoni dan Muhammad Abduh)
mendapatkan sambutan dimans-mana oleh pemimpin
Islam terutama oleh Mid-had Pasya di Turki,
Sir Sayid Abdur Rahman Al-Kawahibi di Arabisa,
Khairuddin Pasya di Turki, Ali Pasys Mubarrok
di Mesir, Abdullah Madien di Mesir, Haji Agus
Salim di Indonesia, Sangulsji di Iran,
HOS .Cokroaminoto di Indonesis, begitu Kyai
Ahmad Dahlan, KH. Hasyim Asy ari.

2. Periode Nasionalisme
Berstus-ratus tahun penjajahsan Barat

menindas wilavah Islam, berbagsi macam

TIbid, hal. &2-64



pengalaman dalam pemberontakan, usahs
melepaskan diri terus mengalami kegagslan.
Namun skhirnys pengslaman-pengalaman tersebut
akhirnys tidsk sia-sis. Pergeraksn bentuk baru
terus dicobanys sampailah akhirnya psds gerskan
vang bersifat nasional atan kebangssaan.

Adspun nasionalisme, sekalipun akar
sejarahnya dspat ditelusuri pada masa kuno
dalam berbagai suku bangsa, bentuknys vyang
modern baru muncul sejak sekitar 200 tzhun lalu
di Eropa. Sekarang, tidak kurang dsari 170
negara termasuk -Indonesia, vang menjadiksn
nasionalisme sebagsai ideoclogi nation-state
(negars bangsa) m&sing—masing.lo

Semangat nasionalisme vang meledsk
dimsna-mana tidak hanya dipendam dsalam dads
belska, tapi diwujudkan dalsm pergerakan yang
nyata. Msks timbullah gerskan seperti Turki
Muda Pan Turania, Pan Arabis, Arab Muda, dan
gerskan-gersakan nasionalis yang lsain vang
berjauhan letaknya seperti Aljszair. Gerakan
kebangssaan tidsk hanys meliputi negara-negara
muslim saja, negara non Islampun ikut bangkit

B 5 co g 5 2 : i o . o .
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seperti di India dengan Mahadma Gandi,
Filipihina dengan Jase Riyal, Vietnam dengan
Hochimin.

Bagaikan kucing berebut mangssa, bangsa
barat bertempur sesamanys. Hitler dengan
nazinya, Musollini dan Tojo melawan Sekutu.
Nasionalispun telah bangkit dimana-mana dan
saatnys melangkah. Maka disetiap tanah jajshan
terjadi pemberontakan dahsyat merebut
kemerdekasan negerinya. Namun takksn berakhir
peperangdan itu, sekiranya tidak dijatuhkan bom
atom oleh Amerika stas Hiroshima dan Nagasaki.
PBB pun berdiri menolong negara jajahan.

Prosesnya boleh dikata cepat sekali,
menyusullsh lembarsn sejarah yang cerah setelsh
perang dunisa II dan apa vang terjadi
selanjutnya ? Ternyats muncullah kemerdekaan di
negara-negara Jjajahan seperti Indonesia tahun
1845, 1India tshun 1847, Maroko tshun 1956 dan
masih banyak lagi.

Periode Kebangkitan

Setelah negarai-negeri Islam dapat
melepaskan diri dari penjajahan, organisasi-
organisasi keagamsan tumbuh bagai Jamur di
musim hujan. Liga Arab berdiri, Fosisi di

London, Umso di Jerman Barat, MSA di Amerika,
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dan mssih banysak lagi. Universitas telsh puls
bertebaran di negari-negeri Islam. Pemikir-
pemikir telah bermunculan mengisi lembaran
sejarsh. Bagsimans tanggapan pars shli tentang
Islam dimsss skan datang?

Barulah ketikas di penghujung abad . XIX
kesadaran bangkit kembali. Abad | - XX
menjadi abad rensisance dan kebangkitan
umsat Islam. Pendidikan dsan pengajaran
dalam masyarakst Islam di Modernisir untuk
mengejar ketinggslan vang jauf di samping
perjuangan phisik dan politik. 1

Berbicars masalah kebangkitan Islam,

sebenarnys bukanlsh hal vang aneh bagi umsat
Islam, spsbils kita sudi membaca Al-Qur  san
maupun menelash sejarah Islam. Massalsh
kebangkitan kini menjadi tema yang aktual dan
menarik untuk dibicarakan, baik dikalsangan
mahasiswa, psra da’i maupun umat Islam psads
umumnya. Kebangkitan Islsm merupakan tumpusn
hsrapan dalam memimpin perang pembebssan. I=a

Jugs tumpusan harapan dalam perang pembangunan

dan kemajuan.12

A

Masruddin e ek, Hiemal ITsiam, Harndurng,
Alma’ arif, 1993, hal. ?
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Seperti yang kami sebutkan distss, bsahwsa
kebangkitan Islam ditandsai dengsan lahirnys
berbagai orgsnisasi pembshsrusn serta tokoh-
tokoh reformis di berbagai negsrsa, seperti
vang diungkapksn oleh Fathi Ysksn sebagai
berikut : Di Pakistan pada tshun 1940 berdiri
pergerakan "Al-Jama’ sh Al-Islamiysh" yvang
dipimpin oleh Abul A'la Al Masududi. Di Iran
muncul pergeraksn yang diberi nams Fedayen
Islam vyang dipimpin oleh seorang pemuds vang
masih berumur 29 tshun vyang bernams Nawab
Shafwa. Di Mesir muncul gerskan Al Banna vang
dipimpin oleh Imam Asy Syshid Hssan Al Banna.
Di Indonesisa juga muncul Muhammsd Nstsir dengan
organisasinya yang diberi nama Masyumi (Maijelis

Syursa Muslimin Indonesi&}.l3

B. Sikap Umat Menghadapi Dunis Modern
Abad S s XX masehi dengan ditandai
kolonialisme, dinegaras-negara jajahan umat Islam
telah berani menyatakan kemerdeksannys, ksum muslimin
telah mulai percaya diri, masuknya imperislisme
Barat kenegeri-negeri muslim skibat kelemahan ksum

lQFatki Yakan, Pergolakan Fergerafan Isiam, Salim
Basyarapil, Firdaus, Jakarta, 19935, hal. 59-437



muslimin sendiri. Sepeninggal penjsjahan Barat, yang
dirasa ksaum wmuslimin begitu jauh, kebobroksn dan
ketinggslan sksn kemsjuan negerinysa dibanding dengan
Barsat vang Jjsuh lebih wmaju. Modernisasi telah
merembet ke segsls bidang sifat-sifat individusalis,
materislis disusul kspitslis dan sosial komunis telsh
pula berkembang. Bagaimana sikap umat Islam dalam
menghadapi dunis modernisssi ini 2 Begitu puls tidak
kalah repotnysa bagi umat Islam menghadapi
sekularisme. Negeri-negeri vyang telsh merdeks
berusahs sekust tenags untuk merubsh negaranys
bagaikan kemajuan barst dengan cepsatnys. Untuk
menjalsnkan proyek besar tersebut bagsimans sikap
pemimpin Islam 2
1. Westernisssi
Westernisasi secars revolusioner dilskuksan
oleh Turki. Turki dibawah perintah "Attaturk"
telsh berhasil merombak tata sosial yang ads.
Ketika mulsi berkusss, kemsal melancarkan
gerakan modernissgsi vang ke Barst-Bsrsatsan.
Bahkan 1lebih jauh kemal menunjukkan bshws
negara Turki sejsjar dengan negara-negara di
Eropa. Karens itu, segala huruf Arab diganti
dengan huraf latin; pola hidup Barsat. Pars
wanita diberi hsk suarsa, dan praktik poligami
dilarang. Sewaktu gencar melaksanskan gerskan

ini. Kemal mendapat geffr Ataturk vang
artinysa bapak bangsa Turki.

14 gnsikiopedi Nasional Indonesia Jilid 16, PT.
Cipta Adi Pustaks, Jakarta, 1991, hal. 508



Negara telah dijadikan sekuler, dan Islam
bukan sebsagsi agama resmi, dipisshkan antarsas
ageamsa dengan politik, dan ditetapkan bahwa
agama adslsh masslah pribadi, dimana setiap
orsng berhak memilih agams dan menganutnya
tanpa campur tangan dalam soal-soal
pemnerintahsn. Dihapusksannsay kholifah,
dibsatalkanya mahkamah-mahkamah syariah, dan
undang-undang pemerintah sebsgai di Swiss,
hukum pidana, seperti di Italia, undang-undang
perniasgaasn seperti Jermsn, dan dimssukkannya
soal-soal pererongsn kedalsm undang-undang
perdata Eropa.

Dilarangnys pendidikasn agams, ditutupnysa
pusat-pusst kegiastannys, dilsrang hijab,
diperintahkannya tiada cadar, dihspuskannys
haruf-huruf Arasb dan dijadikannys dengan
huruf-huruf latin.ls

Tindakan Turki semacam ini diikuti puls
oleh negara-negars lain, sebsgaimans Mesir telah
berusaha merombask tata fikir rakyatnysa vang
Arsbisme. Untuk mengustkan faham nssionslismenya,
nantikan keJjayssan zaman Fir aun dan seruan untuk
membangkithannys, mereka snggap Pharoisme sebagsai
satu nsasionalisme, suatu peradaban dan pussks.
Seruan untuk wmeniru Barat dipancarkan terus-
menerus, sebagsimana "“"Dr Thoha Husen mengsjak
crang-orang Mesir untuk memikirkan peradaban Barat
sebsgai peradaban mereks, dan bersekutu dengan
orang-orang Barst, sams-ssma keluarga dari otak

yang serumpun dalam semua norms, C&ra, perassan,

19abu  Hasan Ali Al-Husni An-Nadwi, Pertarungan
Antara Alam Pikiran Dengan Alam Pikiran Barat,
Terjemshan, Al-Ma arif, Bandung, 1887, hsl. 83



dan perundangan.18

Indonesisa yang mayoritas penduduknya
beragama 1slam tidak mampu Islam sebagai pandangan
hidup negara. "Pgra pemimpin Tiegara beranggapan
bahwa tidak mungkin sesuatu negars modern akan
diperintah berdasarkan prinsip—prinsip dan &ajaran
Al-GQur an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw
YIII sbad yang silam‘”l? Dan sekalipun umat Islam
secarsa kusntitatif merupakan mayoritas mutlak
dari penduduk Indonesisa. Mayoritas tidak berarti
mewnjudkan pembangunan Islam sebagai ideologl
politik.18 Untuk 1tu mewujudkan pembangunan
modern sapskah juga harus merubah tata carsa yvang
telah mapan sepertil Turki ?

Adspun Indonesisa, dissna tidak perlu lagi
diadakan sesuatupun dari "perbaikan—perbaikan“ ini
karens sebelumnys Indonesia telah mencapai taraf
westernisasi. Republik Indonesia adalah sekuler,
walsu UUD 1845 dan 1850 menyatakasn bahwa dasar
Republik ini islah Ketuhanan Yang Maha Esa.
Beragams Lslam tidaklah disyaratkan bagi setiap

pejabat dalam pemerintahan tidak pula bagi

18 7p5id, hal. 121
177pid, hal. 140

18spmad Syafi’i Maarif, Op.cit, hal. 34



panglima tertinggi atau presiden republik.

Kiblat Indonesis ke arsh Barast lebih nampak
lagi, adanys sikap pemerintah vang tidak
menampakkan solidaritas yang kuat terhadap negeri-
nederi muslim. M.Amin Rsis mengatzksan . "Kitsa
cukup galak" kepadsa Isrsel, dan mendukung penuh
PLO. Juga ketika Presiden Reagen baru saja membom
Libia (April 1988} dengan ringan dis ke Bali dan

kita sambut dengan meriah, sehinggs
dilihat dari segi Sopan santun pergaulan
internssional sesungguhnya hal ini agsk aneh.lg
Berpendirian dan Mengambil Manfast

Siksp seperti ini diwakili oleh Psakistan.
Pakistan yang semus berasal dari minoritas Indis
telah berusshs sekust tensgs untuk mempunysai
daerah otonom dari Indis. Pemimpin-pemimpin
Pakistan optimis bahwa Islam aksan maju
menciptakan suatu peradaban yang lebih unggul dari
Barat vang materislis. Pakistan, berksat ke-
Islamannya dapat mengilhasmkan semangsat perssatuan
vang membuktikan arti yang penting, tak hanysa
dalam menciptakan nasion, tetapi daslam memberiksan

dukungan dalam keadsan sukar dan dsalam dorongan

19M.Amin Rais, Cakrawala Islam, Bandung, Mizan,

1989, hal. 173



maju ke pembsngunan secarsa giat.zo Pskistan yang
menanamkan dirinys sebsgsai laboratorium Islam
untuk membuktiksannya akan keunggulan ini.

Tetapi laboratorium ini, yang tak dapat
ditandingi oleh lsboratorium manapun, baik dalsam
keagungan, kesulitan, kepentingan dan akibat vang
Jauh, tak mungkin berdiri dan tercapai kecusli
bila berads dslam tangsn para pemimpin yang betul-
betul meyakinkan kesbadian syarist Islsam dan
keunggulan peradsbannya, keyakinsan vang tiada
dimasuki..... serta membebaskan diri dari
penjajahan peradaban Barst .2l

Kita telah mengetshui keteguhan Psakistan
dalam usaha menangkis negatif peradaban Barsat.
Penegasan-penegassn yveng sams dikatakan pula oleh
Abul A’ ls Al M=ududi

............ Kit=a mesti melskukan
penepisan terhadap budaysa Barst, mans vang
bermanfaat dan mana yang berbahaya bagi segi
moril, sistem kemasysrakatan dan pandangan
hidup kita. Kita kikis yasng batil dan kita
ambil yang bermanfast, lslu kita cuci bersih
seluruh kehidupan kits dari noda-nods seperti

itu. Jelss kalsu upays semacam ini tidsk akan
mampu dipikul oleh orang-orang vang sudsh

ZUH.C. Smith, Islam Dalam Sejarah Modern,
Bhatara, 1964, Jskarta, hal. 298

2lpbdul Hasan Ali Al-Husni An  Nadwi, op.cit,
hal.g97



Upaya

berwatak dan berbudsays asing."22

Selain dari contoh distas, banyak negara-

negars muslim vang hanya mengsmbil metode Barat

secara diam-diam dan lembut, untuk dapat
disesusikan dengan kondisi dimans negarsa itu
berada. Walau Islam punvas corsk perekonomian
sendiri ternyats negeri-negeri muslim jugsa

mengimport model kspitalis Barat atasu sosialis
Rusisa.

Suriah, Irak, Aljazsair, Libys sampai
sekarang menganut sosislisme, kendatipun dengan
versi vang berlainsn, Mesir di zaman Nast Jjugs
mencobsa membangun scsialisme Arab dan Indonesisa di
masa Scekarno Mravons dodislidur
Indonesia......... dilain pihak negara-negara

seperti Iran di zaman Syah, Saudi Arabias, Yordanisa

dan Maroko........ secarsa diam-diam
cyp 1. 23
MENYETSD . ... . . Kapitalis.
Padsa tahun 1960-an, telah tumbuh

pemerintahan-pemerintahan baru, di Mesir, Syirisa,

Irak, Aljazair dan Yaman dengan ideoclogi baru

22Abul A'la Al-Maududi, Kemerosotan Islam Dalam
Pembanghkitannys, Terjemahsan, Afif Mohammad,

Bandung, Pustaka, 1984, hal. 68

hal.

23pbdul Hasan ‘Li Al-Husni An-Nadwi, op.cit,
g7



dikumandangkan oleh "Abul Hssan An Nadwi" .26
Jamaluddin Al-Afghoni, Muhammad Abduh, Sayyid
Ahmad Khan. 27 Dan begitu juga "Rasyid Ridha, Said
Romadhon, Sayyid @Quthb, Abul A’'la Al-Maududi,
Namik Kemal, Saidi MUthohari Syaristi, Banie Sadr
dan Khomaini.”ZBDi masa sekarang kita melihst
sikap semscam diatas juga diserukan oleh “Amin

Rais.”zg

C. Tindakan Yang Diambil Dalam Menghadapi Modernisasi

Semenjak didengungkannys pembshsaruan Islam
pada abad ke XIII H, hinggs kini tampaknya hanys
dapat membuahkan tandas-tands skan adanya hari depan
vang cerah. Modernisasi terus melaju, sedsng Islam
belum menemukan konsep yvang pasti. Berbagai macanm,
ide cendekiawan vyang ditawarkan untuk mencari
penyelesainnys, namun justru malsh terjsdi benturan-
benturan vyang malah menandasksan skan ketidaskmampuan
Islam yang diperlukan distss rel dunisa modern. Begitu

pula manusia-manusis yang mati-matian membenci Islam

264 7ainal Abidin Ahmad, op.cit, hal. 208

2?Abu1 Hasan Ali Al-Husni An Nadwi, op.cit, hal.
101-110

28pmien Rais, Cakrawala Islam, Bandung, Mizan,
1988, hal. 38-39

28 1hid, hal. 40



akan tepuk tangan dan tertaws menghinanys. Abul A’ls
Al-Maududi mengsatskan "Berangkat dari kenyataan
seperti ini, msks wajib bsgi kita untuk secepat
munghkin mendobrak ketidak pastian ini dengan
menentukan pilihan ini atau itu dan tentu saja kits
menginginkan keburuksn bagi diri kits sendiri.30
Sebelum pembaca kami ajak mengetahui sejsuh
mans dan berupa aps yang dilskukan umat Islam untuk
menghadapi dunia modern dewsss ini. Lebih baik kitsa
menengok dahulu apa hasil-hasil dsan Jalan apa yang
ditempuh oleh para pembaharu pada periode yang lslu.
Tampil Ibnu Taimiyah pads abad ke XIII H
sebagai secrang pembahsru Islam vang ingin mengubsh
corak kehidupan umat Islsm dari ajaran bid ah dan
khurafat kepads ajsran Islam vang wmurni. Ibnu
Taimiysah yang melontarkan kritik-kritik tajam kepads
lawannya seperti sufisme pada filosof yang mendewszkan
rasionalisme dan lain-lainnysa. Tapi kritik-kritik
Ibnu Taimiyah selsalu dibarengi dengan seruannya
agar Umat Islam kembsli kepads Al-Qur  'an dan Sunnah
dengan ijtihad. HNamun pads waktu itu umst Islam
percaya dengan pintu ijtihad seolah-olsh sudah
tertutup maka ide-ide Ibnu Taimiyah kurang mendapsat

sambutan. Apaksh yang demikian itu tersss sis-sia.

30abul A°la Al-Maududi, Op.cit, hal.B8



Ibnu Taimiyah telah meletakkan tonggak sejarsah
pembaharuan umat Islam. Dari ssnalah kita beranjak,
karena sebagsimana perjalanan bermil-milpun harus
dimulai langkah yang pertams.

Ibnu Taimiyah adalah (telsh berhasil menarik)

benang mersh keadilasn sosisl dan penekanan tugas-
tugss manusia sebagai makhluk sosial vang

mengemban kewajiban-kewajiban kolektif untuk
menciptakan kesejahterasan bersama, bukan sekedar
makhluk ig?ividu dengan tugas-tugas

individualnya.

Selanjutnys gerakan wahabi vang terang-
terangan memberantss bid ah takhayul dan memberantas
sufisme telah menjalar ke Indias dan kenegeri 1lain
hinggs ke Indonesia. Gersksn ini dirasa terlsalu
revolusioner dikala kurun waktu itu, hingga di

Indonesia terjadi rerang Padri. Dengan gerakan

wahabi ini telah memantapkan rencansa pembsaharu
Ielam. s oo v vy harus kita akui bahwa berkat Jjassa
kaum wahabilah pembabatan bid ah khurafat dan

takhayul vang merajs lels di dunia Islam pada mass
lalu berhasil secara mengesankan" .52 Demikian puls
seruan 1jtihad terus berkumandang.

Terbatasnys lokasi untuk pembahsasan ini
baiklah kirsnya renulis sajikan padsa pembaca

bagaimana Prof. Fazrur Rahman terhadap pembaharuan

SxAmin Rais, Op.cit, hal. 119

32rpid, hal. 120



abad lslu.

......... Bahwa

LIX pads
vang
Yakni
rekonstruksi
sekaligus

menekanksan
masyarakat.33

dassrnys

Belompok Modernis Islam

gerskan-gerskan
Islam yang muncul pada sbad ke XVII,

sama seperti gsgasan pokok
bahwa gerakan-gerskan
sosial,
mengoreksi
individu

reformasi
XVIII dan ke
karakteristik
Ibnu Taimiysh.
itu mengedepankan
moral masyarakat Islam dan
sufisme vang terlsalu
dan mengabdikan

menunjukkan

Kita telah mendengar kalimast-kslimat reformasi

Islam resktuslisasi ajaran Islam dan lain-1lsin,

pernah mendengsar

Allsh",
imbang dengan “selamat
mengambil keberanisan

bermunculan

dan membacs

atau mungkin ucapan

tetapi lekas padam. Dari mans

atau

"Tiada Tuhan Selsin

Assslamu alsaikum cukup

pagi” kita harus berani

baru, istilah-istilsah

munculnys

istilash-istilah tersebut ?

Kaum

pendukung dan pengulss lidah, dan sering muncul

dipopulerkan dengsan
diciptakannya,
lagi tidur
dinamaksn

"Orang-orang

337bid, hal. 119

S4Rifyal Ka'bah, MA.,
Jakarts, Minaret, 18987, hal.

Modernis Islam, masing-masing

berbsasgsai

berusaha menggebrak umat Islam
dalam menghadapi tantangan.

dirinys modernis Islam ? mereks

muslim yang pernsh menimbs

mempunysai
dan
istilah.34 Yang
vang
Siapa yang
adalah

pengetahuan

Reaktualisasi Ajaran Islam,
i8



dari sumber Barat.”35Usaha mereka (kaum nodernis)

adalah "menyuguhkan Islam yang memnang bersandar

skar spirituslnya, tetapi Jugsa tampak

pada

kebarat-

baratan... mereka menerjemahkan Islam kedalam konteks

messa kini.38

QOrang-orang Yyang disebut modernis disntaranysa

"Jamsluddin Al-Afghani, Muhammad Abduh,

Igbal,

Dr.Thoha Husen Ali Abdur Roziq, Sayyid Ahmad Khan,

Ammer Ali Malek Bennabi, Fazlur Rahman."”
Indonesis muncul “"Ibrahim Husen, Ahmad Azhar
Muhammsd Al-Bsqir, KH.Muhammad Ali Yafie,

Zaensal Abidin, Prof.Dr.Harun Nasution,

Sjadzali, Drs.Muhtar Adam, Jalsluddin Rahmad,

lain—lain.38 Yang kesemuanya punya pendukung

mans “Rouslan Abdulgani, Alfian dan Ahmad

38

Maarif,"”. Mereka pun cendekiawan

berpendidikan Barat.

357pid, hal. 20

37

Dari
Basyir,

H.Iping
Munawir
dan
sebagail
Syafi’i

muslim

38Taufiq Adnan Amal, Islam dan Tantangan

Modernitas, Bandung, Mizan, 1988, hal. 85
37Riyal Ka'bah, Op.cit, hal. 23

38yunhammad Al-Bagir, Ali Yafie (ed),
Dalam Sorotan, Bandung, Mizan, 1988, hal. 7-12

Ijtihad

39 . Yunasn dl1, (ed), Cita-Cita Muhammadiyah,

Jaksrts, Pustaka, Panji Masyarakat, hal. 103-105



Pars modernis telah mengetahul banyak tentang
kelemahan Islam untuk diangkat menjadi sumber
peradaban, walaupun ads kesamaan konsep yang mereka
utarakan namun Jjuga terdapat perbedaan konsep
secara tajam. Mengingat berbagai macam persosalan
rebobrokan yang ada dalam Islam semenjak keruntuhsn
sangat komplek dan bertumpuk-tumpuk. Untuk lebih
jelasnya bsagaimana diantara contoh perbedaan konsep
para modernis dalam usahs mengangkat Islam tampil
kegelanggang peradaban, bisa kita lihat dibawah ini.
Sumbsngsn Kesum Modernis

Apabila kita membuksa lembaran baru Islam
secura baru pada saat ini, telah jarang kaum modernis
yang menyuarakan dengan keras tentang pemberantasan
takhayul stau bid ah atau menyusarakan hendaknya
pintu ijtihad dibuka. Hal semacam ini pads saat ini
telsh berlsliu. Kasum modernis beralih pads ronde
berikutnys vang kiranya melebihi dan dekat pada
tujusn pokok, yaitu dengsn metodologi ijtihad.4o
Namun pada babak sebelumnya telah ada pembahasan
tentsng "ijtihad hanya dibolehkan dslam hal-hal yang
memang tidak ada nashnya, atau ada nashnysa, dan mansa

namun bersifat zhanniy. Sebaliknya, tidak ada ruang

untuk berijtihad dengan sesuatu yang telah ada nash

40Taufiq Adnan Amal, Op.cit, hal. 22



qat’ iy padanya.41 Walsu seruan ijtihad telah lamsa
dikumandangkan oleh psra modernis Islam, tetapi
pelaksanasnnya tidak semudah dalam organ-organ.
Hampir dapat dipastikan bahwa setiap
pembaharusn mendapatksn tantangan baik dari kalangsn
sendiri, besar mendapatkan gelar ejekan "Kyai Kafir

atau Kyai Kristen dan sebagainya.”42

Kenyatsannya
pada ssat ini belum seorang pun yang mampu menandingil
"Kemsmpuan ijtihad Umar Bin Khattab dalam memecshkan

persoslan-persoszlan baru.”43

Walaupun disana sini
terdapat pertentangan, namun terlihat adas gerak maju
tokoh-tokoh modernis.

Kaum modernisz telah membshss bagisn-bsgian
dalam Islam, mana vang boleh dan perlu diperbshsrui
dengsn 1ijtihad, dalam pembahasan ini ada bagian-
bagiasn yang tidak disepskati oleh pihak lain. Hinggs
tidak heran bils terjadi polemik, sebagaimana
kecamsn Jalasluddin Rahmat sebsgai berikut

Ibrahim Hosen...membatasi dengan tegas cakupan

ijtihad hsanya psada bidang figih ssaja. Dengan
demikisn, ujar Hosen, bila ads pendapsat vang
menyatskan ijtihad secsara istilah, jugs berlshku
didalam bidang satau akhlak, atau skidah, jelas

tidak dapat dibenarkan. Pendapat itu menunjukkan
ketidak disiplinan dalam tata krama keilmuan.

41lMyhammad Al-Bagir Ali Yafie (ed) Op.eit, hal. 18
42¢unan Yusuf, Op.cit, hal. 7

437pid, hal. 31



Hozen mewakili kelom y 1G]
Harun Nasution memilih pendgigi igﬁz fl%;z}
Nasution ijtihad dalam Eidang fiaih adalah
}gt}h&d dalasm segi sempit. Dalam arti 1luas
13§1had juga berlaku dslsm bidang politik
akidsah, tagawaf dan filsafat. Nasution tenth

Tetapi

disebut tidsk disiplin dalasm tata
sebab kalau memperluas maknsa

dak disiplin, naka yang tidak
Nasution jugsa Ibnu Taimiyah,

Jues Fahruddin Al-Rozi dan

tidak tepat
krama  keilmuan

ijtihad perarti ti

digiplin gelaln
Muhammad Al—Ruqaih

ulama besay iginnya .
Pertarungal oleh para cendekiawan rerus
hal ini kiranysa suatu usaha antuk mencari

berlanjut,

identitas ijtihad dalam model modernis. Serts
mempersiapkan diri nanskalsa usaha ijtihad telah
mulal peroperasi dikemudian nari. Kini amat Islam
menantikan nasil, karend telah lama mendengdt
istilah—istilah ranps adanys gebrakan bukti yang
menyolok.

Ditengahftengah pertarungan pard cendekliawan
muslim ini, telah muncul seorang neomodernis
menyumbang pemikirannya memberi slur dan corak

pbad kinl.

ijtihad pada &

anak benua Indo

Dia lahir tahun 1918 di

Pakistan, dimansg apak benua ini memang telah rerkenal
melahirkan pemikir—pemikir pertaraf internasional,
Syeh Waliyullah, Sir Sgyyid amir Ali dan Igbal.

447pid, hal. 182



¢. Pemahsman dan penetapan sasaran Al-Qur an dengan
memperhatikan secars sepenuhnya latsar
scsiologinya.48
Adanya tiga langksh utama dalam memahami Al-
Qur ‘an seperti distas, diharapkan kandungan Al-Qur  an
dapat sepenuhnysa dicerna oleh saksl sehat dan
diprakktekkan dslam kancsh kehidupsn sehari-hsri.
Adanysa pernyataan diatas maks kita akan
mendapatkan hsasil ijtihad sebagasimansa dicontohkan

dibawah ini

Kita harus melihst hikmah hukuman itu (hukumsan
zina) yakni, membust kapok mereks yang bersalsah
dan tindsk pidans lagi, hukum ditujukan untuk
mendidik. Karena itu di zsamsan modern, hukum raszam
dapat diganti dengan hukuman lainnysa. Pokoknysa
orang itu kapok. (Dengan dirazam orang memang
kapok dan tidak mengulangi lagi dosanya. Scalnya
ia pasti mati). Dalam berbagai hal, ‘illat hukum
itu tidak boleh terpsaku pada perumusan terdshulu
kita harus berijtihad bukan saja untuk menetapkan
hukum baru, tetapi juga untuk menetapkan “illst
vang baru. Dahulu ‘illst kosor itu safar,
sekarang menjadi masyaqaah (kepayshan). Karens
itu, sanda tidak boleh mengqasyar shsalsat dalam
perjalanan ke Tokyo. Kordisi anda sangat segar
dan tidak kepayshan. Tetapi tukang becak stsu
pekerjas bangunan harus meng-qasyar, walaupun
tidak bepergiasn. Andapun harus meng-qasyar
shalat dilapangan badminton, bils andapun letih
setelsh bermsin long set.

Lalu, siapa yang berhsak menentukan “illsat dan
menetapkan hukum baru ita 2 Supaya mengikat
seluruh masyarakat, hukum-hukum baru itu harus
ditetapkan oleh pemerintsh. Pemerintsah boleh
mengecualikan dalil-dslil vang mutlak dalam Al-
Qur an dan Al-Hsdits. Menurut Al-Qur  an,

48 1bid, hal. 192-193



Semenjak kecilnyas telsh berlatih dengan pemikiran,

bebss dan melepsskan dsri pandangan yang sempit

maka tidak aneh bila corak pemikirannya libersal dan

radikal. Pada tahun 1942 telsh memperoleh gelar M.A.

dibidang sastra Arab dari Universitas Punjab, dan

terus mengejar rendidikannya untuk memperoleh gelar

Ph.D setelsh erst hubungannys dengan Maududi, disa

menyadari akan rendahnys mutu pendidikan di Indisa,

akhirnya melanjutksn ke Inggris (Oxford University).

Studi doktoralnys telsh rampung pada tshun 1950, disa

mengajar di Durham University Kansds. Pada tahun 80-

an dia kembsali ke Pskistan nsamun beberaps tshun di

negerinya sendiri ide-ide pembasharuannys banysak

ditentang, berlanjut dengan hijrah ke Chicago sejsk
tahun 1970 mengajar disana (Amerika) sampsai meninggal

pada 26 Juli 198845

Fazrur Rahman menawarkan sumbangan sebagai
berikut : dslam usshs memshami Al-Qur an ada tigs
langkah utams vang harus diperhatikan.

&. Pendekatsn historis untuk menemukan makna teks Al-
Qur‘an dalam bentangan karier dan perjuangan
nabi.

b. Pembedasn antsrs ketetapan legal dengan sasaran

dan tujuan Al-Qur an, begitu pula memperhstikan.

45raufiq Adnan Amal, Op.cit, hal. 79-111



peligami dibenarkan bagi setiap laki-laki muslim,
kecusli pegawsi negeri--menurut pemerintah RI.
Puasa wajib bagi orang vang beriman, menurut Al-

Qur "an dan Al-Hadits; tetapi tidak usah
dilakukan, bilsa menghambat pembangunsan -kats
Habib gorguiba, ketiks menjadi presiden
Tunisia.4

Hak semscsm inilsh vang dimaksud Fazlur Rahman
dan ternyasts di Indonesis sadsa cendekiawan punysa
pandangan sama, walaupun disa bukan muridnya. Dialah

"Ibrahim Hosen" . 48 Demikianlsah semogsa dapat

bermanfasat... Amin

471bid, hal. 18-17

48rpid, hal. 17



